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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki tahun 2021, wabah corona masih terus berlanjut di seluruh dunia. 

Padahal wabah ini dimulai di akhir tahun 2019, namun sampai sekarang sudah memasuki 

fase kedua. Dikutip dari artikel Kompas.com (2020), fase kedua merupakan suatu kondisi 

dimana jumlah kasus positif covid-19 terus meningkat. Selain itu, covid-19 memberikan 

dampak pada berbagai sektor kehidupan di Indonesia.  

Hasil penelitian Nicola, Alsafi, Sohrabi, Kerwan, Al-Jabir, Losifidis, Agha dan 

Agha (2020) yang menunjukkan bahwa covid-19 memberikan dampak kepada berbagai 

sektor, salah satunya adalah bidang pendidikan. Purwanto, Pramono, Asbari, Santoso, 

Wijayanti, Hyun dan Putri (2020) juga mengemukakan bahwa penyebaran virus covid-19 

pada awalnya sangat berdampak pada bidang ekonomi, namun kini juga memberikan 

dampak pada bidang pendidikan. Menurut Suci (2020) pandemi covid-19 tidak hanya 

berdampak pada bidang sosial, ekonomi dan teknologi, namun juga berdampak pada 

bidang pendidikan. 

Menurut Ahmad (2020) dengan adanya virus corona, maka pemerintah 

mengeluarkan kebijakan social distancing dan physical distancing guna mencegah 

penularan virus. Kebijakan tersebut juga telah diimplementasikan kedalam 

penyelenggaraan pendidikan nasional dengan dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

coronavirus disease (covid-19). 
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Ketika pandemi covid-19 mulai menyebar, pemerintah mengeluarkan surat edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran coronavirus disease (covid-19) berisikan ketentuan pelaksanaan pendidikan 

dalam masa darurat. Ketentuan tersebut antara lain, Pertama, pembatalan ujian nasional 

tahun 2020. Kedua, belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Ketiga, 

ketentuan ujian sekolah untuk kelulusan. Keempat, ketentuan kenaikan kelas. Kelima, 

ketentuan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan Keenam tentang penggunaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah atau Bantuan Operasional Pendidikan.  

Berdasarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020, semua lembaga pendidikan 

mengganti metode belajar tatap muka menjadi metode belajar online (Cahyani, Listiana & 

Larasati, 2020). Menurut Atsani (2020) covid-19 menyebabkan perubahan di bidang 

pendidikan, dimana seluruh jenjang pendidikan diharuskan untuk mengubah sistem 

pembelajaran tatap muka menjadi sistem pembelajaran online. Menurut Susanti (2020) 

pembelajaran tatap muka didalam kelas diganti dengan sistem pembelajaran dalam 

jaringan (daring).  

Sistem pembelajaran daring atau online merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang dilakukan tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik, melainkan 

secara online menggunakan jaringan internet. Dalam sistem pembelajaran online, guru dan 

peserta didik melakukan pembelajaran bersama dalam waktu yang sama dengan 

menggunakan berbagai macam aplikasi, seperti whatsapp, telegram, zoom meeting, google 

meet, google classroom, quipper school, ruang guru dan aplikasi lainnya (Asmuni, 2020).  

Penerapan sistem pembelajaran online dilaksanakan di seluruh Indonesia, tidak 

terkecuali di Sumatera Selatan, tepatnya di Kota Prabumulih. Dikutip dari artikel 

Kompas.com (2020), penerapan sistem belajar online dilaksanakan di Kota Prabumulih 
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mulai tanggal 20 Maret 2020 berdasarkan penjelasan surat edaran yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Kota Prabumulih bahwa seluruh pelajar di Kota Prabumulih harus belajar dari 

rumah. Dikutip dari artikel Berantas Sumsel (2020), belajar online di Kota Prabumulih 

dinilai kurang maksimal karena siswa mengalami beberapa hambatan seperti sinyal yang 

terganggu, tidak memiliki handphone android dan jauh dari pusat kota. 

Menurut Mahmudah (2020) pembelajaran daring merupakan satu-satunya solusi 

yang dapat digunakan selama pandemi covid-19. Namun, banyak siswa yang mengeluh 

karena banyaknya kendala yang dialami selama belajar online, seperti terbatasnya sinyal, 

tempat tinggal susah sinyal, paket data yang terbatas dan banyaknya tugas yang diberikan 

dengan deadline pengumpulan tugas yang berdekatan. Lebih lanjut, berdasarkan hasil 

penelitian Mahmudah (2020) tidak semua siswa cocok dengan sistem pembelajaran daring 

atau online, siswa mudah merasa bosan dan tidak nyaman ketika harus menatap layar 

handphone atau komputer dalam waktu yang lama sehingga siswa lebih suka dengan 

pembelajaran konvensional daripada pembelajaran daring atau online. 

Menurut Wardani dan Krisnani (2020) peserta didik dikejutkan dengan kebijakan 

pelaksanaan sekolah online tanpa ada persiapan sebelumnya. Pelaksanaan sekolah online 

ini menyebabkan peserta didik membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri karena 

perubahan sistem pembelajaran online berpengaruh terhadap daya serap peserta didik 

dalam memahami materi dan tugas yang diberikan. Hal ini terjadi karena selama ini 

peserta didik selalu belajar di sekolah secara tatap muka, bertanya dan berinteraksi secara 

langsung dengan guru dan teman sebaya apabila ada materi yang tidak dipahami, 

berdiskusi secara langsung dan berada dalam pengawasan guru di kelas.   

Berdasarkan hasil penelitian Purwanto, Pramono, Asbari, Santoso, Wijayanti, 

Hyun dan Putri (2020) peserta didik belum terbiasa dengan belajar online karena selama 
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ini pembelajaran dilakukan secara tatap muka, dimana para peserta didik terbiasa berada 

di sekolah untuk berinteraksi dan bermain bersama teman-temannya, serta belajar dengan 

bertatap muka langsung dengan guru. Sistem pembelajaran online membuat peserta didik 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan sistem 

pembelajaran. 

 Penyesuaian diri didefinisikan sebagai proses dinamis yang bertujuan untuk 

mengubah tingkah laku individu agar dari pengubahan tingkah laku tersebut dapat terjadi 

hubungan yang lebih sesuai antara individu dan lingkungan (Haber & Runyon, 1984). 

Menurut Schneiders (1960) penyesuaian diri merupakan tingkah laku dan respon mental 

untuk mengatasi frustasi, tegangan, kebutuhan dan konflik dengan baik untuk memperoleh 

kebahagiaan dan memperoleh keseimbangan antara tuntutan dari lingkungan dengan 

tuntutan yang berasal dari diri sendiri.  

Menurut Schneiders (1960) penyesuaian diri terdiri dari 7 karakteristik, antara lain 

karakteristik pertama, ketiadaan emosi yang berlebih, yaitu individu menanggapi situasi 

atau masalah dengan tingkat ketenangan dan kontrol emosi tertentu yang memungkinkan 

individu untuk menilai situasi dengan cerdas serta menyelesaikan segala kesulitan yang 

ada. Karakteristik kedua, tidak adanya mekanisme psikologis, yaitu individu memberikan 

respons dengan pendekatan langsung terhadap masalah atau konflik yang dialami daripada 

melakukan mekanisme psikologis seperti rasionalisasi, proyeksi, anggur masam atau 

kompensasi. 

Karakteristik ketiga, perasaan frustasi personal yang minimal, yaitu perasaan 

frustasi membuat individu sulit untuk bereaksi secara normal terhadap masalah sehingga 

individu mengalami kesulitan dalam mengatur pikiran, perasaan, motif atau perilaku 

secara efisien. Karakteristik keempat, pertimbangan rasional dan kemampuan 
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mengarahkan diri, yaitu kemampuan kognitif individu untuk mempertimbangkan 

konsekuensi yang akan dihadapi dalam menyelesaikan masalah sehingga menghindari 

perilaku menyimpang. 

 Karakteristik kelima, kemampuan untuk belajar, yaitu kemampuan individu untuk 

mempelajari sesuatu yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Karakteristik keenam, kemampuan menggunakan pengalaman masa lalu, yaitu individu 

belajar menggunakan pengalaman masa lalu agar situasi menjadi lebih baik dan 

karakteristik ketujuh, sikap realistik dan objektif, yaitu orientasi individu terhadap 

kenyataan dengan sikap untuk menilai situasi, masalah dan batasan pribadi sebagaimana 

adanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 sampai 

dengan tanggal 6 Januari 2021 kepada 2 orang subjek berinisial K dan N, didapatkan hasil 

sebagai berikut. K merupakan salah satu murid kelas 10 sekolah menengah atas (SMA) di 

kota Prabumulih yang berusia 14 tahun dan N juga merupakan salah satu murid kelas 12 

sekolah menengah atas (SMA) di kota Prabumulih yang berusia 17 tahun. K dan N sempat 

ingin bolos mengikuti sekolah online karena bosan dengan sekolah online, lebih lanjut K 

dan N juga mengatakan ingin sekolah segera dilakukan secara tatap muka lagi karena 

sekolah online tidaklah efektif.  

Kemudian, K dan N merasa lebih emosional dimana K dan N sering merasa kesal, 

sedih, marah dan tidak nyaman dengan berbagai kendala yang dialami selama belajar 

online. K dan N mengatakan sulit untuk memahami pelajaran selama sekolah online. K 

dan N juga mengatakan meskipun sudah belajar online sejak bulan Maret 2020, K dan N 

masih belum terbiasa dengan sistem belajar online dan masih menginginkan sekolah 

secara tatap muka lagi didalam kelas sesegera mungkin.  
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Lebih lanjut, K mengatakan bahwa dirinya belum terbiasa dengan sekolah online.  

K mengatakan bahwa sekolah online tidak menyenangkan seperti sekolah tatap muka 

karena K kurang bisa berkonsentrasi selama mengikuti sekolah online. Selain itu, K juga 

mengatakan bahwa waktu belajar selama sekolah online lebih dibatasi karena aplikasi 

yang digunakan selama sekolah online sering mendadak berhenti meskipun materi yang 

disampaikan guru belum selesai sehingga K kesulitan untuk bertanya kepada guru terkait 

materi yang baru disampaikan.  

Kemudian K juga mengatakan bahwa sekolah online membuatnya tidak dapat 

bersosialisasi dengan teman-temannya sehingga K merasa dirinya menjadi sosok yang anti 

sosial. K juga mengatakan bahwa tugas yang diberikan selama sekolah online sangatlah 

banyak. Selain itu, K juga mengatakan bahwa materi lebih mudah dipahami saat sekolah 

dilakukan secara tatap muka didalam kelas.  

Lebih lanjut, N mengatakan bahwa dirinya tidak terbiasa dengan sekolah online 

sehingga sulit mengikuti sekolah online karena tidak sepenuhnya memahami materi yang 

sudah dijelaskan terutama ketika sinyal sedang jelek sehingga N sulit membuka aplikasi 

untuk belajar online ataupun aplikasi lainnya untuk mencari materi. Selain itu, N 

mengatakan bahwa dirinya merasa sedih selama sekolah online karena tidak bisa pergi ke 

sekolah dan berkumpul bersama teman-temannya.  

Kemudian, N juga mengatakan bahwa dirinya merasa kesal ketika sinyal internet 

memburuk padahal dirinya sedang mengikuti ujian melalui salah satu aplikasi belajar 

online yang digunakan selama belajar online. N mengatakan bahwa kendala yang dialami 

selama belajar online adalah sinyal internet jelek sehingga penjelasan guru saat sekolah 

online berlangsung menjadi terputus-putus.  
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Peneliti juga melakukan survei kepada 20 siswa/i sekolah menengah atas (SMA) 

yang ada di Kota Prabumulih pada tanggal 5 sampai dengan 6 Januari 2021 untuk 

memperjelas fenomena. Survei yang dilakukan peneliti berdasarkan karakteristik 

penyesuaian diri menurut Schneiders (1960) yaitu ketiadaan emosi yang berlebih, tidak 

adanya mekanisme psikologis, perasaan frustasi personal yang minimal, pertimbangan 

rasional dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar, kemampuan 

menggunakan pengalaman masa lalu serta sikap realistik dan objektif. 

Adapun hasil survei yang telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut. Pada 

karakteristik pertama, yaitu ketiadaan emosi yang berlebih. Sebanyak 13 responden (65%) 

merasa tidak senang dengan metode belajar saat ini, sebanyak 12 responden (60%) merasa 

tidak tenang selama mengikuti sekolah dan sebanyak 15 responden (75%) merasa lebih 

mudah marah selama sekolah online.  

Pada karakteristik kedua, yaitu tidak adanya mekanisme psikologis. Mekanisme 

psikologis yang digunakan pada survei ini adalah rasionalisasi. Sebanyak 12 responden 

(60%) tidak menyukai sekolah karena sinyal sering mengalami gangguan, sebanyak 17 

responden (85%) tidak dapat fokus mengikuti sekolah online karena merasa sekolah 

online tidak efektif dan sebanyak 16 responden (80%) tidak menyukai sekolah online 

karena tugas yang diberikan guru selama sekolah online lebih sulit dan lebih banyak. 

 Pada karakteristik ketiga, yaitu perasaan frustasi personal yang minimal. 

Sebanyak 12 responden (60%) merasa tertekan karena tidak bisa belajar secara tatap muka 

di kelas dan sebanyak 11 responden (55%) merasa tertekan karena mengalami banyak 

kendala selama mengikuti sekolah online. Pada karakteristik keempat, yaitu pertimbangan 

rasional dan kemampuan mengarahkan diri. Sebanyak 14 responden (70%) melihat tugas 
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teman ketika tidak memahami materi yang sudah disampaikan guru selama sekolah 

online. 

 Pada karakteristik kelima, yaitu kemampuan untuk belajar. Sebanyak 14 

responden (70%) tidak bertanya kepada kakak kelas ketika ada materi yang tidak 

dipahami selama mengikuti sekolah online dan sebanyak 14 responden (70%) tidak 

membeli buku pelajaran tambahan untuk memudahkan memahami materi selama 

mengikuti sekolah online meskipun para responden mengatakan mereka kesulitan 

memahami materi selama sekolah online. 

Pada karakteristik keenam, yaitu kemampuan menggunakan pengalaman masa 

lalu. Sebanyak 11 responden (55%) tidak mengganti kartu kuota yang digunakan untuk 

sekolah online, meskipun sinyalnya jelek dan sebanyak 17 responden (85%) kesulitan 

mengikuti sekolah online meskipun sudah belajar online selama hampir satu tahun karena 

terbiasa belajar secara tatap muka di kelas. Pada karakteristik ketujuh, yaitu sikap realistik 

dan objektif. Sebanyak 17 responden (85%) ingin sekolah dilaksanakan secara tatap muka 

sesegera mungkin. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penyesuaian diri pada siswa SMA selama belajar online masih rendah.  Kemudian, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Amoon dan Fuertes (2011) menunjukkan bahwa efikasi 

diri merupakan prediktor signifikan penyesuaian diri. Maddux dan Lewis (1995) juga 

mengemukakan bahwa efikasi diri mempengaruhi penyesuaian diri melalui dampaknya 

terhadap penetapan tujuan, ketekunan mencapai tujuan, efisiensi kognitif dan kemampuan 

beradaptasi secara emosional.  

Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan diri untuk melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai sesuatu. 
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Efikasi diri memiliki tiga dimensi, yaitu level, yaitu persepsi individu mengenai 

kemampuannya berdasarkan tingkat kesulitan tugas; generality, yaitu penilaian individu 

mengenai keberfungsian kemampuannya sendiri di berbagai situasi dan strength, yaitu 

individu yang memiliki keyakinan kuat akan tetap bertahan dengan usaha mereka 

meskipun ada banyak hambatan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 sampai 

dengan tanggal 6 Januari 2021 kepada subjek berinisial K dan N, diperoleh hasil sebagai 

berikut. K dan N mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan karena 

materi tidak disampaikan secara tatap muka didalam kelas. K dan N tidak mengambil 

inisiatif untuk mengerjakan tugas kelompok sendirian terlebih dahulu ketika teman-teman 

sekelompoknya slowresponse karena terkendala sinyal. 

 Kemudian, K juga mengatakan bahwa tugas yang diberikan guru selama sekolah 

online cukup sulit dan deadline pengumpulan tugas tersebut berdekatan sehingga 

membuatnya kewalahan. K juga mengatakan bahwa dirinya kesulitan memahami materi 

selama sekolah online, berbeda ketika sekolah dilaksanakan secara tatap muka. K 

mengatakan bahwa dirinya merupakan orang yang sulit untuk memahami materi 

pembelajaran selama sekolah online.  

N mengatakan bahwa dirinya sangat mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran selama sekolah online karena menurutnya ketika sekolah tatap muka saja N 

masih kesulitan dalam memahami materi. N juga mengatakan bahwa ketika mengalami 

kendala saat sedang belajar online, maka N tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik 

dan maksimal. N mengatakan bahwa dirinya merupakan orang yang sulit untuk 

memahami materi pembelajaran selama sekolah online berlangsung. Kemudian, N 
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mengatakan bahwa dirinya merasa tidak yakin mampu mengikuti sekolah online dengan 

baik. 

Peneliti juga melakukan survei kepada 20 siswa/i sekolah menengah atas (SMA) 

yang ada di kota Prabumulih pada tanggal 5 sampai dengan tanggal 6 Januari 2021. Survei 

yang dilakukan peneliti berdasarkan pada dimensi efikasi diri dari Bandura (1997) yaitu 

level, generality dan strength. Adapun hasil survei yang telah peneliti lakukan antara lain 

sebagai berikut. Pada dimensi pertama, yaitu level, sebanyak 17 responden (85%) 

mengalami kesulitan memahami materi yang sudah disampaikan guru selama sekolah.  

Pada dimensi kedua, yaitu generality, sebanyak 13 responden (65%) kesulitan 

dalam mencatat materi yang disampaikan guru selama sekolah karena penjelasan guru 

terlalu cepat dan sebanyak 14 responden (70%) kesulitan menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru selama sekolah tanpa bantuan dari orang lain. Pada dimensi ketiga, yaitu 

strength, sebanyak 10 responden (50%) menjadi tidak bersemangat mengikuti sekolah 

ketika sinyal mengalami gangguan.  

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

seberapa besar peran efikasi diri terhadap penyesuaian diri pada siswa SMA Kota 

Prabumulih selama pembelajaran daring. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Apakah ada peran efikasi diri terhadap penyesuaian diri pada siswa SMA Kota 

Prabumulih selama pembelajaran daring?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran efikasi diri terhadap penyesuaian 

diri pada siswa SMA Kota Prabumulih selama pembelajaran daring. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang 

ilmu psikologi sosial, khususnya mengenai efikasi diri dan penyesuaian diri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran responden bahwa kondisi 

saat ini tidak memungkinkan untuk diterapkan kegiatan belajar mengajar seperti 

biasanya, sehingga responden dapat menyesuaikan diri dengan sistem 

pembelajaran online yang saat ini sedang diberlakukan demi keselamatan semua 

orang karena adanya covid-19. 

b.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para guru 

untuk menerapkan sistem belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga 

siswa mampu megikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. Lebih lanjut, para 

guru dapat menanyakan pendapat setiap siswa mengenai sistem belajar yang 

membuat siswa merasa nyaman melalui google form atau aplikasi lainnya. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk 

mengadakan rapat dengan perangkat sekolah mengenai sistem belajar yang 

sebaiknya diterapkan di tengah covid-19 ini sehingga kegiatan belajar mengajar 

berjalan secara maksimal. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang akan 

dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran Efikasi Diri Terhadap Penyesuaian Diri pada 

Siswa SMA Kota Prabumulih Selama Pembelajaran Daring”, peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Stephanie Gunandar dan Muhana Sofiati 

Utami (2017) dengan judul Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan 

Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru yang Merantau. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

baru yang sedang menjalani perkuliahan di semester 2 pada tahun ajaran 2016/2017 

sebanyak 96 orang yang terdiri dari berbagai fakultas yang ada di UGM, seperti Psikologi, 

Ekonomika dan Bisnis, serta Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Adapun kriteria subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa baru yang merantau dan tidak sedang tinggal bersama 

orang tua di Yogyakarta, serta baru tinggal di Yogyakarta ketika memasuki jenjang 

pendidikan tinggi di universitas. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara dukungan sosial dan penyesuaian diri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani Safareka, Ninik Setyowani dan Chatarina 

Tri Anni (2018) dengan judul Penyesuaian Diri Siswa Ditinjau dari Konsep Diri dan 

Dukungan Sosial pada Siswa SMP. Subjek penelitian ini adalah 158 siswa. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan 

dukungan sosial terhadap penyesuaian diri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sri Indrawati dan Nailul Fauziah (2012) 

dengan judul Attachment dan Penyesuaian Diri dalam Perkawinan. Subjek penelitian ini 

adalah 100 orang anggota paguyuban ibu-ibu PTPN IX Sub Unit Kebun Sukamangli 

Sukorejo. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara attachment dan 

penyesuaian diri dalam perkawinan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Tania Vidyadwisi Lalita (2014) dengan judul 

Hubungan antara Self-Efficacy dengan kecemasan pada Remaja yang Putus Sekolah. 

Subjek penelitian ini adalah remaja yang mengalami kondisi putus sekolah serta terbagi 

dalam 5 lokasi di Kota Surabaya, yaitu Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Anak 

Negeri, Komunitas Save Street Children Surabaya Cabang Ambengan, Komunitas Save 

Street Children Surabaya Cabang Kertajaya, Daerah Rungut Kidul RW 4 dan Daerah 

Gubeng Jaya RW 2. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara self-

efficacy dan kecemasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arista Oktaningrum dan Fauzan Heru Santhoso 

(2018) dengan judul Efikasi Diri Akademik dengan Resiliensi pada Siswa SMA 

Berasrama di Magelang. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas 10 di SMA X 

yang berbasis asrama. Adapun pemilihan subjek siswa berasrama dikarenakan kondisi 

fisik yang jauh dari orang tua maupun keluarga sehingga kemungkinan untuk memperoleh 

stressor lingkungan yang lebih tinggi. hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh efikasi 

diri akademik terhadap resiliensi. Efikasi diri memberikan pengaruh sebesar 48,7% 

terhadap meningkatnya resiliensi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Auliaillah Ilmi Rahadianto dan Nono Hery 

Yoenanto (2014) dengan judul Hubungan antara Self-Efficacy dan Motivasi Berprestasi 

dengan Kecemasan Akademik pada Siswa Program Sekolah RSBI di Surabaya. Subjek 

penelitian ini adalah siswa program RSBI di Surabaya yang berjumlah 282 siswa. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dan kecemasan 

akademik, terdapat hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan kecemasan 

akademik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. N. H. Deshmukh (2017) dengan judul Impact of 

Self Concept and Emotional Intelligence on Adjustment of Adults, subjek penelitian ini 



14 
 

adalah 300 mahasiswa yang sudah lulus (150 mahasiswa perempuan dan 150 mahasiswa 

laki-laki) dengan rentang usia 20-25 tahun dari berbagai universitas berbeda di daerah 

Amravati. Hasil penelitian ini adalah konsep diri mempengaruhi penyesuaian diri secara 

signifikan 

Penelitian yang dilakukan oleh Augusto Da Costa, Fattah Hanurawan, Adi 

Atmoko, Immanuel Hitipeuw (2018) dengan judul The Impact of Self-Adjustment on 

Academic Achievement of The Students. Subjek penelitian ini adalah 180 pelajar Timorese 

yang belajar di Indonesia pada tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian ini adalah 

Penyesuaian diri mempengaruhi keberhasilan akdemik. Penyesuaian diri memberikan 

pengaruh sebesar 46,1% terhadap keberhasilan akademik siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nor Syakila Jaeh dan Amalia Madihie (2019) 

dengan judul Self-Efficacy and Resilience among Late Adolescent. Subjek penelitian ini 

adalah pelajar pra universitas di Universitas Malaysia Sarawak yang berjumlah 250 orang 

dengan usia antara 18-19 tahun. Hasil penelitian ini adalah self-efficacy memiliki 

hubungan positif yang kuat dengan resiliensi pada remaja akhir. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hadia Serwat Pasha dan Seema Munaf (2013) 

dengan judul Relationship of Self-Esteem and Adjustment in Traditional University 

Students. Subjek penelitian ini adalah 83 siswa program master tahun pertama (42 laki-

laki dan 41 perempuan) dari berbagai departemen dari 1 universitas negeri dan 2 

universitas swasta di Karachi. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara 

self-esteem dan penyesuaian diri.  

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Perbedaan penelitian 

diatas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan antara lain, terletak pada subjek, 

variabel serta lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan subjek siswa SMA, variabel 
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bebas efikasi diri dan variabel terikat penyesuaian diri, serta lokasi penelitian di Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini orisinil dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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